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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2013, rawa adalah wadah 

air beserta air dan daya air yang terkandung di dalamnya, tergenang secara terus 

menerus atau musiman, terbentuk secara alami di lahan yang relatif datar atau 

cekung dengan endapan mineral atau gambut, dan ditumbuhi vegetasi, yang 

merupakan suatu ekosistem. Luas lahan rawa di Indonesia tercatat ± 34,12 juta ha 

atau 17,92% dari luas total daratan Indonesia (191,09 juta ha), yang tersebar di 

Sumatera  ± 12,93 juta ha, Jawa ± 0,09 juta ha, Kalimantan ±10,02 juta ha, 

Sulawesi ± 1,05 juta ha, Maluku ± 0,16 juta ha, dan Papua ± 9,87 juta ha       

(Ritung et al., 2015).  

Lahan rawa terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lebak. Pemanfaatan 

rawa lebak oleh sektor perikanan masih didominasi oleh kegiatan perikanan 

tangkap yang tingkat produktifitasnya cenderung menurun. Budidaya ikan 

merupakan alternatif bagi peningkatan produksi ikan dan sekaligus membuka 

peluang usaha bagi petani-nelayan di perairan lebak (Muthmainnah et al., 2012). 

Kendala utama pada perairan rawa lebak umumnya mempunyai kandungan pH 

yang rendah berkisar 3-4 apabila air tidak terjadi pergantian dalam waktu yang 

lama (Sumantriyadi, 2014). Menurut Boyd and Lichtkoppler (1979), jika pH tanah 

< 6, maka dilakukan pengapuran. Aplikasi pengapuran menggunakan kapur 

pertanian pada tipe kolam tanah masam dapat meningkatkan pH tanah, 

meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan total, meningkatkan 

ketersediaan karbon untuk fotosintesis, serta menciptakan sistem penyangga 

(buffer) pH perairan (Boyd et al., 2002). Pengapuran pada tanah masam berfungsi 

untuk meningkatkan ph tanah, meningkatkan ketersediaan kalsium dan fosfor, 

mengurangi keracunan Al serta meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

(Wijanarko dan Taufiq, 2004). 

Selain kapur pertanian jenis kalsit (CaCO3) terdapat kapur alternatif yang 

berasal dari cangkang antara lain berasal dari cangkang kerang darah  

(Anadara granosa), kijing (Pilsbryoconcha exilis), dan keong mas  



 

 

 

(Pomacea canaliculata L.). Penggunaan cangkang kerang sebagai bahan kapur 

telah diteliti oleh Rizki (2017) menunjukkan kapur dari cangkang kerang darah 

dengan dosis 4.000 kg.ha
-1

 setara CaO dapat meningkatkan pH tanah rawa dari 

3,6 menjadi 7,0 serta pH air rawa dari 3,9 menjadi 7,3. Pemberian kapur cangkang 

kijing  dengan dosis 7000 kg.ha
-1

 setara CaO yang mampu meningkatkan pH air 

rawa dari 3,4 menjadi 8,20 dan pH tanah dari 3,4 menjadi 8,16 (Putri, 2018). 

Pemberian kapur cangkang keong mas dengan dosis 7000 kg.ha
-1

 setara CaO 

mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,61 menjadi 7,63 dan pH tanah 3,66 

menjadi 8,07 (Rizaldy, 2018).  

Penggunaan kombinasi 50% kalsit dan 50% kapur kerang darah dengan 

dosis 7.000 kg.ha
-1

 setara CaO mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6 

menjadi 8,0 dan pH tanah dari 3,6 menjadi 7,93 (Rahmani, 2018). Penggunaan 

kombinasi 50% kalsit dan 50% kapur keong mas dengan dosis 7.000 kg.ha
-1

 setara 

CaO mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 7,95 dan pH tanah dari 

3,6 menjadi 8,05 (Saputra, 2018). Penggunaan kombinasi 50% kalsit dan 50% 

kapur cangkang kijing dengan dosis 7.000 kg.ha
-1

 setara CaO mampu 

meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 8,10 dan pH tanah dari 3,6 menjadi 

8,03 (Nugraha, 2018). Penelitian ini dilakukan pengkombinasian antara kapur 

cangkang kerang darah, kijing, keong mas dan kapur kalsit (CaCO3) untuk 

mengoptimalkan pH air rawa lebak dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan patin.  

   

1.2. Kerangka Pemikiran 

Nilai pH pada lahan rawa lebak berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014) 

Rendahnya nilai pH pada perairan rawa menyebabkan kendala dalam budidaya 

ikan patin. Menurut BSNI (2000), nilai pH yang optimum pada pendederan ikan 

patin adalah berkisar 6,5-8,5. Menurut Boyd and Lichtkoppler (1979), jika pH 

tanah < 6, maka dilakukan pengapuran. Berbagai jenis kapur alternatif telah 

diteliti untuk meningkatkan pH air dan tanah untuk budidaya ikan patin. 

Penelitian ini mengkombinasikan kapur alternatif yang berasal dari cangkang 

kerang darah, kijing, keong mas, dan kapur kalsit (CaCO3). Dosis kombinasi 

terbaik kapur dari cangkang kerang darah (Anadara granosa), kijing 



 

 

 

(Pilsbryoconcha exilis), keong mas (Pomacea canaliculata L.) yang 

dikombinasikan dengan kapur kalsit (CaCO3) untuk mengoptimalkan pH air rawa 

lebak diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan patin secara optimal. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dosis terbaik dari penggunaan 

kombinasi kapur cangkang kerang darah, kijing, keong mas dan kapur kalsit 

dalam mengoptimalkan pH air dan tanah rawa lebak, serta pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin. 

 

1.3.2. Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat mengetahui dosis terbaik  

kombinasi kapur dari cangkang kerang darah (Anadara granosa), kijing 

(Pilsbryoconcha exilis), keong mas (Pomacea canaliculata L.) yang 

dikombinasikan dengan kapur kalsit (CaCO3) pada peningkatan pH tanah dan air 

rawa lebak  hingga mencapai titik optimal serta dapat meningkatkan produksi ikan 

patin di lahan rawa lebak. 
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